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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dengan mengacu pada penjelasan dan analisis yang telah disampaikan 

sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Salah satu strategi pemasaran yang dapat meningkatkan daya saing 

UMKM di Kabupaten Bima meliputi penentuan posisi pasar, segmentasi 

produk, kebijakan harga, dan kegiatan promosi. Sasaran pasar UMKM 

ditujukan kepada semua lapisan masyarakat, termasuk masyarakat dengan 

kelas ekonomi menengah ke atas, menengah, dan menengah ke bawah. 

Fokus pasar UMKM masih tertuju pada menjadi pilihan utama untuk 

memberikan produk berkualitas yang unggul. Produk UMKM tidak 

terbatas pada wilayah tertentu, bisa diakses oleh semua orang dan cocok 

untuk semua golongan usia, mulai dari remaja hingga orang dewasa dan 

lansia. Dalam hal pemasaran, strategi pemasaran produk UMKM 

dilakukan dengan fokus pada pembuatan produk berkualitas serta 

mengurus izin dari lembaga PIRT. Rekomendasi harga yang disediakan 

cukup terjangkau dan sesuai. Saat ini, UMKM sedang 

mengimplementasikan strategi distribusi dengan menjual produk di luar 

wilayah. Promosi dilakukan melalui mulut kemulut, platform media sosial, 

dan kehadiran di bazar. Pemasaran UMKM Kabupaten Bima berhasil 

meningkatkan penjualan produk mereka karena strategi pemasaran yang 
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efektif. Mereka terus mengembangkan produk dengan berbagai strategi 

untuk meningkatkan penjualan. 

2. Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh UMKM adalah strategi pemasaran 

yang terencana dengan baik, serta memiliki jaringan distribusi yang luas, 

kehadiran aktif di platform sosial media seperti Facebook dan Instagram 

untuk keperluan promosi, serta perizinan usaha dan produk yang lengkap. 

Hambatan dalam UMKM di Kabupaten Bima meliputi bahan baku, 

persaingan, biaya produksi, keterlambatan pengiriman akibat transportasi 

yang tak tepat waktu, ketidakpastian pasar, dan pesaing usaha serupa. 

Materi awal seringkali menjadi masalah utama yang menghambat proses 

produksi yang harus dikerjakan oleh para pengusaha. 

5.2 Saran  

1. Bagi UMKM di Kabupaten Bima akan mendapat manfaat dari strategi 

pemasaran yang telah disusun dengan baik. Dengan memahami faktor-

faktor pendukung dan penghambat, proses produksi sampai pemasaran di 

masa depan menjadi lebih mudah. Pengusaha diinginkan memiliki tanah 

sendiri untuk menanam singkong sebagai bahan baku yang dibutuhkan 

perusahaan agar dapat mengawasi persediaan bahan baku dan kualitasnya 

dengan lebih efisien. Menyesuaikan produk-produk yang ada dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini agar produk yang dihasilkan lebih inovatif 

dan dapat bersaing di pasar. 

2. Dari perspektif akademis, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber rujukan yang berguna bagi mahasiswa dalam 
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menyelesaikan tugas kuliah mereka dan juga bagi penelitian di masa 

mendatang. 

3. Bagi para peneliti berikutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

dan studi lebih lanjut yang terkait dengan permasalahan yang serupa, 

sehingga dapat meningkatkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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